BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemberitaan Muktamar NU dan Muhammadiyah merupakan salah satu
berita yang banyak dicari oleh pembaca pada tanggal 1-7 Agustus 2015 lalu
karena dua organisasi masyarakat ini merupakan dua organisasi Islam
terbesar di Indonesia yang tentunya membuat masyarakat ingin mengetahui
pelaksanaan Muktamar yang hanya diagendakan lima tahun sekali.

Konstruksi Pemberitaan Muktamar NU dan Muhammadiyah pada
Media Harian Kompas, Jawa Pos, Republika dan Media Online Detik.com
serta Tribunnews.com pada tanggal 1-7 Agustus 2015, mengacu pada
empat struktur Pan dan Kosicki yaitu struktur sintaksis, skrip, tematik dan
retoris diperoleh kesimpulan bahwa konstruksi pemberitaan Mukatamar NU

dan Muhammadiyah pada lima media ini yaitu :

1. Struktur sintaksis dari tiga media harian dan dua media online

menggunakan pola piramida.

2. Struktur skrip dari tiga media harian dan dua media online tidak
memiliki unsur kelengkapan berita 5SW+1H.

3. Struktur tematik pada tiga media harian detail berita disajikan dengan
sederhana pada harian Kompas dan Republika sedangkan pada harian
Jawa Pos penyajian berita cukup detail. Koherensi yang digunakan pada
media harian ini menggunakan koherensi sebab-akibat, penjelas dan

pembeda. Struktur tematik pada media dua media online, detail berita
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disajikan sangat sederhana dan koherensi yang digunakan menggunakan
koherensi sebab-akibat.

. Struktur retoris pada tiga media harian dan dua media online
menggunakan gaya bahasa leksikol dan grafis.

. Persamaan antar media harian Kompas, Jawa Pos dan Republika, sama-
sama menggunakan pola piramida, detail berita pada harian Kompas dan
haian Republika sama-sama sederhana. Gaya bahasa yang digunakan
pada tida media harian ini sama-sam memakai gaya bahasa leksikol dan
grafis dan koherensi yang dipakai sama-sama menggunakan koherensi
sebab-akibat, penjelas dan pembeda. Sedangakan pada dua media online
Deti.com serta Tribunnews.com, sama-sama menggunkan pola piramida,
detail berita yang sederhana, detail berita sama-sama sederhara karena
intensitas publikasi yang harus selalu update. Koherensi kalimat yang
digunakan sama-sama menggunakan koherensi sebab akibat dan gaya
bahasa yang digunakan wartawan menggunakan gaya bahasa leksikol
dan grafis.

Perbedaan anatara media harian Kompas dan Republika dengan Jawa
Pos yaitu detail berita yang disajikan wartawan pada harian Jawa Pos
lebih detail dibandingkan Kompas dan Republika. Sedangkan dua media
Online Detik.com dan Tribunnews.com memiliki perbedaan pada
publikasi berita dan unsur kelengkapan berita. Publikasi berita media
online Detik.com lebih update dibandingkan Tribunnews.com dan unsur
kelengkapan berita pada berita Detik.com masih memiliki unsur

kelengkapan berita pada berita yang disajikannya sedangkan pada
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Tribnnews.com berita yang disajikan tidak memiliki unsur kelengkapan
berita.

7. Aspek yang ditonjolkan wartawan dalam berita Muktamar Muhammadiyah
dan NU pada media harian kompas yaitu aspek bangsa dan aspek negara.
Untuk media harian Jawa Pos, Republika, Detik.com dan Tribunnes.com
yaitu mengenai aspek politik dalam pemilihan ketua umum NU maupun
Muhammadiyah.

Isi media merupakan komoditas untuk dijual dipasaran yang
disebarkan dan diatur oleh apa yang akan diambil oleh pasar, isi media
yang dimaksut bisa berupa informasi atau produk dari media itu sendiri.
Berdasarkan teori ekonimi politik media ini pemberitaan Mukatamar NU
dan Muhammadiyah pada lima media diatas yaitu isi media yang
dipublikasikan kepada khalayak tidak sesuai dengan kodrat media yang
salah satunya adalah to inform, fakta yang disajikan dalam media
tersebut telah mengalami perubahan, seperti pada unsur berita yang tidak
disajikan secara lengkap kepada khalayak sudah menunjukkan bahwa ini
adalah salah satu cara media untuk menonjolkan apa yang diinginkan
oleh pasar dan menarik minat pembaca, selain itu detail berita yang
disajikan sangat sederhana, informasi yang disampaikan hanya sedikit
dan terkesan tidak jelas, ketidak jelasan informasi ini semata-mata hanya
ingin terus mempublikasikan berita kepada khalayak, seperti pada media
Online Detik.com dan Tribunnews.com yang mempublikasikan sebuah
berita sesederhanamungkin, hal ini tentunya untuk mengupdate berita
yang sering diakses oleh khalayak yang bertujuan menarik pembaca

dalam media tersebut.
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B. Rekomendasi
1. Kepada Masyarakat.

Masyarakat sebagai seorang pembaca seharusnya bisa lebih pintar
memilih dan memilah informasi yang memberikan kebenaran secara
mutlak dan tidak menelan mentah-mentah informasi yang disampaikan
oleh media massa.

2. Kepada Wartawan
Sebagai seorang jurnalis yang baik seharusnya dapat memberikan
informasi yang sebenarnya kepada masyarakat tanpa menghilangkan
unsusr-unsur dalam berita agar berita tersebut dapat tersampaikan
dengan baik dan berdampak baik pula bagi masyarakat.
3. Kepada Harian Kompas
Mengingat penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
bawasannya penulisan berita yang telah dipublikasikan oleh Kompas pada
Muktamar NU dan Muhammadiyah, berita yang disajikan mayoritas tidak
memiliki Unsur 5W+1H dan detail berita di tulis secara sedehana,
diharapkan harian Kompas dapat memperbaiki berita yang akan
dipublikasikan kepada khalayak agar tidak terjadi kekeliruan dalam
pemaknaan oleh khalayak atas berita yang telah disajikan.
4. Kepada Harian Jawa Pos

Sebagai media harian yang memiliki jumlah pembaca yang cukup
banyak, seharusnya jawa Pos dapat menyajikan berita lebih baik lagi,
mengingat mayoritas berita tentang Muktamar NU dan Muhammadiyah

yang telah dipublikasikan tidak memiliki unsur 5W+1H.
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5. Kepada Harian Repubika
Berita Muktamar NU dan Muhammadiyah yang telah
dipublikasikan oleh Republika, mayorita beritanya tidak memiliki unsur
5W+1H, diharapkan bagi Republika untuk memperhatikan dan
memperbaiki penulisan berita yang akan dipublikasikan agar dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan fakta.
6. Media Online Detik.com dan Tribunnews.com
Sebagai media online yang sering di akses oleh pengguna internet
seharusnya media online Tribunnews.com dan Detik.com dapat
mempublikasikan berita yang sesuai dengan unsur 5W+1H, mengingat
setelah dilakukan penelitian oleh peneliti, mayoritas berita tidak memiliki
unsur 5SW+1H, selain itu detail berita yang disajikan seharusnya lebih
detail agar pembaca dapat lebih mengerti isi dari berita yang telah
disajikan. Diharapkan untuk kedepannya Media Online Detik.com dan
Tribunnews.com dapat mempublikasikan berita yang lebih akurat dan

sesuai fakta yang ada dilapangan.
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7. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada pembaca khususnya Mahasiswa llmu
Komunikasi untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian megenai
media massa khususnya berita agar masyarakat lebih mengetahui dan
lebih pintar memilih berita yang sesuai dengan fakta yang sebenarnya

tanpa dilebihkan dan dikurangi fakta teresebut.

8. Fakultas dan Program Studi
Diharapkan untuk Fakultas dan Program Studi Ilmu Komunikasi
agara dapat untuk memberikan masukan, kritik dan sarannya atas apa
yang sudah ditulis oleh penulis, karena tulisan ini masih memiliki

banyak kekurangan dan masih perlu banyak perbaikan.



